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Abstrak  

 
Perkembangan teknologi  sangat pesat memberikan konsep baru pada perpustakaan dengan perpustakaan digital 
yang di sebut repository. Repository tidak hanya berbentuk fisik atau cetak saja, seiring berjalannya waktu 
repository juga dapat berbentuk digital atau soft file yang dapat diakses secara online. Biro Pengembangan 
Kerjasama Institusi merupakan salah satu unit kerja di Universitas Esa Unggul yang memiliki beberapa 
permasalahan dalam mencari, mengelola dan menyimpan dokumen-dokumen yang masih dilakukan secara 
manual, hal ini menjadi sebuah masalah karena proses pencarian memerlukan waktu yang lama, maka dibutuhkan 
sebuah sistem yang dapat menangani penyimpanan dokumen secara digital dan pencarian terhadap suatu dokumen 
yaitu dengan sebuah Sistem Repository. Dalam tugas akhir ini penulis mengusulkan sebuah sistem repository 
dalam bentuk digital untuk mengatasi permasalahan tersebut. Metode pengembangan perangkat lunak yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Prototype. Perangkat lunak yang digunakan untuk aplikasi berbasis 
website menggunakan bahasa pemrograman PHP, Visual studio code sebagai editor untuk merancang website, 
untuk menyimpan data pada website menggunakan MySQL.  
 
Kata Kunci : Repository, Dokumen, Prototype, Website 

 
 

DESIGN OF A WEBSITE-BASED REPOSITORY SYSTEM USING THE PROTOTYPE 
METHOD AT THE INSTITUTIONAL COOPERATION DEVELOPMENT BUREAU OF 

ESA UNGGUL UNIVERSITY 
 

Abstract  
 

The rapid development of technology provides a new concept for libraries with digital libraries called repositories. 
Repositories are not only in physical or printed form, over time repositories can also be in digital or soft file form 
that can be accessed online. The Bureau of Institutional Cooperation Development is one of the work units at Esa 
Unggul University which has several problems in searching, managing and storing documents that are still done 
manually, this is a problem because the search process takes a long time, so a system is needed that can handle 
digital document storage and searching for a document, namely with a Repository System. In this final assignment, 
the author proposes a repository system in digital form to overcome these problems. The software development 
method used in this study is the Prototype method. The software used for website-based applications uses the PHP 
programming language, Visual Studio Code as an editor to design websites, to store data on websites using 
MySQL. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang sayang pesat 
memberikan banyak pengaruh terhadap kehidupan 
manusia, hal ini juga sudah memasuki ke dunia 
perpustakaan, sehingga berdampak pada beberapa 
perpustakaan perlahan-lahan mulai kehilangan 

pemustakanya karena lebih memulih mencari 
informasi di internet di bandingkan pergi ke 
perpustakaan. 

Oleh karena itu munculnya konsep baru pada 
perpustakaan dengan perpustakaan digital. Di 
perguruan tinggi informasi yang dikelola oleh 
pustakawan bisa berasal dari thesis, skripsi, disertasi 
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maupun karya ilmiah dosen, karya-karya tersebut 
umumnya disebut repository. Perguruan tinggi 
merupakan salah satu lembaga yang banyak 
menghasilkan karya ilmiah. Hal ini merupakan 
perwujudan dari salah satu tri dharma perguruan 
tinggi yaitu penelitian dan pengabdian masyarakat[1]. 

Repository tidak hanya berbentuk fisik atau 
cetak saja, seiring berjalannya waktu repository juga 
dapat berbentuk digital atau soft file yang dapat 
diakses secara online. Repository ini juga dibuat 
untuk memudahkan menemukan kembali informasi 
tentang dokumen yang disimpan.  

Repository adalah satu set layanan yang 
ditawarkan universitas kepada anggota masyarakat 
untuk pengelolaan dan penyebaran materi digital 
yang dibuat oleh Iembaga dan anggota masyarakat. 
HaI ini pada dasarnya adalah komitmen organisasi 
terhadap pengurusan bahan-bahan digital, termasuk 
pelestarian jangka panjang serta organisasi dan akses 
atau distribusi yang tepat. Repository yang yang dapat 
diunduh dari luar instuitusi umumnya berupa 
repository digital[2]. 

Biro Pengembangan Kerjasama Institusi 
merupakan salah satu unit kerja yang mengurus 
kerjasama antara Universitas dengan mitra, terdapat 
banyak dokumen kerjasama Universitas Esa Unggul 
yang disimpan. Pada tahun 2021 terdapat 1000 
dokumen yang ada di Biro Pengembangan Kerjasama 
Institusi, Dokumen yang tersimpan  ada bermacam-
macam diantaranya MoU (Memorandum Of 
Understanding), MoA (Memorandum of Aggrement) 
dan IA (Implementation Agreement). Proses 
penyimpanan dokumen saat ini belum tersentuh 
sistem komputerisasi yang terintegrasi, sehingga 
penyampaian informasi masih kurang maksimal. 
Untuk memudahkan pengolahan dokumen, selain 
melakukan kegiatan kearsipan secara manual, juga 
dibutuhkan suatu sistem yang dapat menangani 
penyimpanan dokumen secara digital dan pencarian 
terhadap suatu dokumen. 

Untuk itu dibangunlah sebuah Perancangan 
Sistem Repository berbasis website, dimana 
penyimpanan dokumen dapat dilakukan secara digital 
dan saat dokumen itu dibutuhkan maka dapat lebih 
mudah ditemukan. Sistem repository digital ini 
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan 
keamanan dokumen yang diarsipkan. Dengan 
dirancangnya repository ini akan menjadi wadah 
untuk mengarsipkan, menyebarkan, mengelola dan 
merawat dokumen-dokumen agar tidak mudah rusak 
dan mengantisipasi risiko hilangnya dokumen-
dokumen penting. 

Metode prototyping yang akan digunakan di 
dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
gambaran aplikasi yang akan dibangun melalui 
rancangan aplikasi prototype terlebih dahulu 
kemudian akan dievaluasi oleh user, sehingga 
aplikasi ini berfungsi sesuai dengan kebutuhan[3]. 
Adapun model prototype dapat digunakan untuk 
menyambung ketidakpahaman user (pengguna) 

mengenai hal teknis dan memperjelas spesifikasi 
kebutuhan yang diinginkan user (pengguna) kepada 
pengembang perangkat lunak[4].bahasa 
pemrograman  yang digunakan PHP, yang sangat 
cocok  atau  dikhususkan  untuk  pengembangan web  
dan  dapat ditanamkan  pada  sebuah  skripsi[5]. Dan 
Framework Bootstrap untuk mempermudah proses 
desain web bagi berbagai tingkat pengguna, mulai 
dari level pemula hingga yang sudah 
berpengalaman[6]. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang dipakai dalam penelitian ini 
menggunakan metode prototype. Prototype 
merupakan teknik pengembangan system yang 
menggunakan prototype untuk menggambarkan suatu 
sistem, sehingga user (pengguna) atau pemilik sistem 
mempunyai gambaran pengembangan sistem yang 
akan dikembangkannya[7].  

Kerangka berpikir merupakan penjabaran 
tentang konsep pemecahan masalah yang telah 
dirumuskan[8]. Berikut kerangka berpikir dalam 
penelitian ini. 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Untuk memberbaiki sistem yang ada digunakan 
analisis PIECES. Analisis PIECES adalah metode 
analsis sebagai dasar untuk memperoleh pokok-
pokok permasalahan yang lebih spesifik. Dalam 
menganalisis sebuah sistem, biasanya akan dilakukan 
terhadap beberapa aspek diataranya adalah kinerja, 
informasi, ekonomi, pengendalian, efisiensi dan 
pelayanan[9]. 
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UML (Unified Modelling Language) 
Unified Modeling Language adalah sebuah 

bahasa yang berdasarkan grafik, dan 
pendokumentasian dari sebuah sistem pengembangan 
software berbasis OO (Object Oriented)[10]. UML 
digunakan untuk menganalisa dan merincikan 
keperluan pada sistem. 

Dalam penelitian ini, UML digunakan untuk 
melakukan desain dari sistem yang akan dibuat. 

Terdapat 3 jenis UML yang digunakan pada 
pemodelan sistem yaitu: 

1) Diagram Use case: Use-case adalah 
konstruksi untuk mendeskripsikan 
bagaimana sistem akan terlihat di mata 
pengguna potensial. Use-case terdiri dari 
sekumpuIan skenario yang dilakukan oleh 
seorang aktor[11]. 

2) Activity Diagram: Activity Diagram atau 
diagram aktivitas menggambarkan 
bermacam-macam alir aktivitas dalam 
suatu sistem yang sedang dirancang, 
decision yang mungkin terjadi, bagaimana 
masing-masing alir berawal, 
menggambarkan proses yang terhubung 
yang mungkin terjadi pada beberapa 
eksekusi dan bagaimana mereka 
berakhir[12]. 

3) Class Diagram: Class Diagram adalah 
hubungan antar kelas dan penjelasan detail 
tiap-tiap kelas di dalam model desain dari 
suatu sistem, juga memperlihatkan aturan- 
aturan dan tanggung jawab entitas yang 
menentukan perilaku sistem. Class 
Diagram juga menunjukan atribut-atribut 
dan operasi-operasi dari sebuah kelas dan 
constraint yang berhubungan dengan objek 
yang dikoneksikan[13]. 

 
Adapun tahapan-tahapan yang terdapat dalam 

metode prototype yang digunakan dalam 
pengembangan perangkat lunak dalam penelitian ini 
adalah[14]: 

 
Gambar 2. Metode Prototype 

a. Listen To Customer 
Pada tahap ini merupakan 

identifikasi kebutuhan user (pengguna), 
tahap ini dilakukan agar penulis dapat 

memperoleh informasi mengenai 
permasalahan yang terjadi. Informasi yang 
didapat dari permasalahan tersebut nantinya 
akan menjadi acuan untuk dilakukan proses 
pencarian solusi dan pengembangan pada 
tahap selanjutnya. 

 
b. Build and Revise Mock-up 

Setelah kebutuhan sistem sudah 
terkumpul, maka akan dilakukan proses 
perancangan prototype pada sistem yang 
diusulkan oleh user (pengguna), yang mana 
tahap-tahapannya sebagai berikut: 
1) Merancang proses-proses yang akan 

terjadi di dalam aplikasi, seperti analisa 
kebutuhan pada aplikasi yang telah 
diusulkan. 

2) Merancang UML (Unified Modelling 
Language), ini dilakukan untuk 
menspesifikasikan kebutuhan apa yang 
diperlukan dan bagaimana aplikasi 
tersebut direalisasikan. Perancangan 
UML yang digunakan pada aplikasi ini 
meliputi: Use-Case Diagram, Activity 
Diagram dan Class Diagram. 

3) Perancangan Desain Interface 
(antarmuka) dan fitur yang dibutuhkan 
oleh user (pengguna). 

c. Customer Test Drive Mock-up 
Pada tahap ini akan dilakukan 

pengujian terhadap prototype aplikasi yang 
telah rancang, serta mengevaluasi apakah 
prototype aplikasi yang sudah rancang 
sesuai dengan yang diharapakan oleh user 
(pengguna).  

 
Metode yang digunakan dalam pengujian 

website repository adalah Blackbox testing. Black-
Box Testing merupakan   pengujian yang  berfokus 
pada  spesifikasi  fungsional dari perangkat lunak, 
tester dapat mendefinisikan kumpulan kondisi input 
dan melakukan pengetesan pada spesifikasi 
fungsional program[15]. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Dalam menetapkan permasalahan akan 
dilakukan analisis PIECES dengan mencari tahu 
kelemahan-kelemahan dari proses bisnis yang sedang 
berjalan. Berikut adalah hasil analisis PIECES. 
 

Tabel 1. Analisis PIECES Sistem Berjalan 

No Kategori Hasil 

1 
Performance  

(Kinerja) 

Penyimpanan dokumen yang dilakukan 
pada sistem saat ini masih dilakukan pada 
satu perangkat, sehingga sulit jika 
dibutuhkan oleh user lain 

2 
Information 
(Informasi) 

Dalam penyampaian informasi masih 
lambat dan kurang akurat, dimana 
dokumen masih disimpan menggunakan 
sistem konvensional. 
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3 
Economy 

(Ekonomi) 

Dalam jangka panjang biaya yang 
dibutuhkan akan cukup besar  jika terjadi 
kerusakan pada hardware 

4 
Control 

(Pengendalia
n) 

Penyimpanan dokumen masih dilakukan 
pada satu perangkat dan disimpan pada 
satu folder sehingga tidak ada backup jika 
dokumen tersebut hilang atau terhapus 
lalu menyulitkan jika membutuhkan 
kembali dokumen tersebut. 

5 
Efficiency 
(Efisiensi) 

Pada sistem lama proses ketika dokumen 
itu dibutuhkan masih cukup lama 
terkendala dimana jika user membutuhkan 
dokumen tersebut harus meminta kepada 
admin untuk mengirimkannya sehingga 
proses penyampaian informasi dan 
pengolahan data kurang efisien. 

6 

Service 
(Pelayanan) 

Pelayanan mengalami keterlambatan 
sehingga kurang maksimal, karena sistem 
yang belum terkomputerisasi 
menyebabkan proses penyampaian 
informasi dan pengolahan data menjadi 
kurang maksimal. 

 
Dalam melakukan perancangan website 

repository ini dengan menggunakan UML (Unified 
Modelling Language) untuk mengetahui alur kerja 
aplikasi yang akan dibangun. Berikut hasil dari 
perancangan use case diagram, activity diagram dan 
class diagram 

Use case diagram memaparkan fungsi dan 
tahapan yang terdapat pada website repository Biro 
Pengembangan Kerjasama Institusi yang akan 
dibangun. Pada website repository yang dibangun 
memiliki 2 aktor yaitu Admin dan User. Admin dapat 
mengelola seluruh aplikasi dan user hanya dapat 
melihat surat, tambah surat, dan edit surat. 

Activity diagram memaparkan sebuah proses 
tahapan dari seluruh aktivitas yang terjadi di website 
yang akan dibangun. Berikut merupakan activity 
diagram untuk website repository yang dibangun: 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Admin Tambah surat Masuk 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Activity Diagram Admin Tambah surat keluar 
 
 
 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Activity Diagram Admin Hapus Surat 

Gambar 3 Use Case Sistem Repository 
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Gambar 6. Activity diagram Admin Manage User 

Gambar 7. Activity diagram Admin Registrasi User 

Gambar 8. Activity diagram User melihat surat keluar 
 

Gambar 9. Activity diagram User tambah surat masuk 

Gambar 10. Activity diagram User tambah surat keluar 

Gambar 11. Activity diagram User ubah surat keluar 
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Class diagram merupakan pemaparan dari 
hubungan satu dan lainya antar class dari suatu model 
aplikasi. Class diagram pada website repository yang 
dibangun memiliki 4 objek class yaitu class admin, 
user, penyimpanan dan jenis. 
 

Gambar 12. Class Diagram 

 
 

Implementasi website Repository ini dilakukan 
dengan menggunakan fremework bootstrap dengan 
bahasa pemrograman PHP, untuk penyimpanan data 
pada website menggunakan MySQL. Tampilan ini 
dibuat dengan menggunakan text editor Visual Code. 
Berikut merupakan tampilan dari High-Fidelity 
Prototype pada website Repository: 

Gambar 13. Prototype Halaman Login 

 
Pada halaman ini admin dapat melakukan login 

dengan memasukan email dan password yang benar. 
 
 

 
 
 
 
 

 

Gambar 14. Prototype halaman admin surat masuk 
 
Pada halaman ini terdapat kumpulan surat 

masuk serta aksi yang dimiliki oleh admin yaitu 
preview surat, ubah surat dan hapus surat. 
Selanjutnya ada menu manage user, surat keluar dan 
tambah surat. 

Gambar 15. Prototype halaman admin surat keluar 
 

Gambar 16. Prototype halaman lihat surat 

Gambar 17. Prototype halaman ubah surat masuk 
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Pada halaman ini admin dapat mengubah nama 

surat, jenis surat dan file surat. 

Gambar 17. Prototype halaman admin manage user 
Pada halaman ini terdapat jumlah user dan menu 

ubah user. Selain itu terdapat juga menu registrasi. 
 

Gambar 18. Prototype halaman admin ubah user 
Pada halaman ini admin dapat menngubah nama 

user, email user dan password user ketika dibutuhkan. 
 

Gambar 19. Prototype halaman admin registrasi user 
 

Gambar 20. Prototype halaman user surat masuk  
 
 

 

Gambar 21. Prototype halaman surat keluar user 
 
 

Hasil pengujian 
 

Berikut adalah hasil pengujian Blackbox 
Testing pada website repository.  

 
Tabel 2. Hasil Pengujian admin menggunakan Blackbox Testing 

Daftar 
pengujian 

Hasil yang diharapkan Kesimpulan 

Login 
berhasil 

Akun Admin berhasil 
masuk dan webiste akan 
menampilkan halaman 
utama 

Sesuai 

Login 
Gagal 

Sistem akan kembali 
menampilkan halaman 
login 

Sesuai 

Lihat surat Menampilkan halaman 
melihat surat 

Sesuai 

Ubah surat Menampilkan halaman 
ubah surat 

Sesuai 

Hapus 
surat 

Menampilkan 
pemberitahuan “yakin 
ingin menghapus”  ketika 
di klik hapus maka surat 
terhapus 

Sesuai 

Manage 
User 

Menampilkan halaman 
manage user 

Sesuai 

Ubah user Menampilkan halaman 
ubah user 

Sesuai 

Registrasi Menampilkan halaman 
registrasi dan form 
registrasi user 

Sesuai 

Tambah 
surat 
masuk 

Menampilkan halaman  
tambah surat masuk 

Sesuai 

Tambah 
surat 
keluar 

Menampilkan halaman 
tambah surat keluar 

Sesuai 

 
Hasil pengujian blackbox testing pada tabel 2 

menunjukkan bahwa tidak diperlukan perbaikan 
karena fungsionalitas telah sepenuhnya 
direalisasikan. 
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Hasil pengujian blackbox testing pada tabel 3 
menunjukkan bahwa tidak diperlukan perbaikan 
karena fungsionalitas telah sepenuhnya 
direalisasikan. 

 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
secara keseluruhan  perancangan website repository 
di Biro Pengembangan Kerjasama Institusi telah 
berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan untuk 
meningkatkan efisiensi, efektifitas dan keamanan 
dokumen yang diarsipkan. Dengan dirancangnya 
repository ini akan menjadi wadah untuk 
mengarsipkan, menyebarkan, mengelola dan 
merawat dokumen-dokumen agar tidak mudah rusak 
dan mengantisipasi risiko hilangnya dokumen-
dokumen penting. 

Proses perencanaan kebutuhan dilakukan 
dengan analisa referensi penelitian sebelumnya. Use 
case diagram, activity diagram, dan class diagram 
digunakan dalam perancangan prototype sebagai 
hasil dari perencanaan yang telah dilakukan. 
Kemudian implementasi dilakukan dengan  
Framework Bootstrap dan pengujian menggunakan 
metode blackbox testing. 
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